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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif
tipe team quiz terhadap hasil belajar IPA siswa pada materi sistem pencernaan di
kelas XI IPA SMA Persiapan Stabat. Jenis penelitian yang dilakukan adalah
metode eksperimen semu (quasi-experiment research). Desain penelitian yang
digunakan adalah “pretest dan posttest dengan kelompok-kelompok tidak acak”
atau non equivalent pretes kontrol group design. Cara pengambilan sampel
dilakukan dengan Teknik sampel Random Sampling. Teknik Pengumpulan data
melalui tes hasil belajar bentuk soal pilihan ganda. Hasil analisis data menunjukkan
bahwa nilai rata-rata hasil belajar kelas eksperimen adalah 83 sedangkan nilai rata-
rata kelas kontrol adalah adalah 70. Dari hasil Uji t menunjukkan bahwa sig 2-tailed
(0,00 < 0,025). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh hasil belajar IPA
siswa antara yang diajar dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
team quiz dengan yang diajar melalui model pembelajarn konvensional. Maka
dengan ini model pembelajaran kooperatif tipe quiz dapat dipilih sebagai
alternatif model pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata kunci: Model Pembelajaran, Kooperatif Tipe Team Quiz, Sistem Pencernaan

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the team quiz type cooperative learning
model on student science learning outcomes on digestive system material in class
X1 IPA STABAT Preparation High School. The type of research carried out is a
quasi-experiment research method. The research design used was “pretest and
posttest with non-random groups” or non equivalent pretest control group design.
The sampling method is done by Random Sampling sampling technique. Data
collection techniques through learning outcomes tests in the form of multiple-choice
questions. The results of data analysis showed that the average value of the
experimental class's learning outcomes was 83 while the average score of the
control class was 70. The t-test shows that the sig is 2-tailed (0.00 < 0.025). This
shows that there is an influence on student science learning outcomes between those
taught using a team quiz type cooperative learning model and those taught through
conventional learning models. So with this, the quiz-type cooperative learning

63


http://jurnal.stkipalmaksum.ac.id/

Jurnal Sintaksis: Pendidikan Guru Sekolah Dasar, IPA, IPS dan Bahasa Inggris
Alamat Redaksi: JIn. Sei Batang Serangan No.04 Stabat  e-ISSN. 2715-6176

Vol.5, No.1, April 2023 p-ISSN. 2715-5536
Available online at: http://jurnal.stkipalmaksum.ac.id/

model can be chosen as an alternative learning model that can improve student
learning outcomes.

Keywords: Learning Model, Cooperative Team Quiz Type, Digestive System

I. PENDAHULUAN

Pembelajaran merupakan salah satu aspek dari kegiatan manusia secara
kompleks yang tidak sepenuhnya bisa dijelaskan atau dijabarkan. Secara lebih
simpel, pembelajaran merupakan produk dari interaksi yang berkelanjutan antara
pengembangan dan pengalaman. Secara umum, pembelajaran ialah usaha yang
dilakukan secara sadar yang dilakukan seorang pendidik untuk membelajarkan
peserta didiknya dengan memberikan arahan sesuai dengan sumber-sumber belajar
lainnya untuk mencapai sebuah tujuan yang diinginkan.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran sains, guru hendaknya memilih
dan menggunakan strategi yang melibatkan siswa aktif dalam belajar baik secara
mental, fisik maupun sosial. Untuk meningkatkan kualitas belajar yang baik, maka
proses belajar mengajar disekolah harus berjalan dengan baik (Gafur, 2018).
Proses belajar mengajar akan berjalan dengan baik apabila adanya interaksi
antara komponen-komponen yang berhubungan dengan pembelajaran. Menurut
Arnyana (2019) pembelajaran diperlukan dalam rangka mempersiapkan siswa
menghadapi era revolusi industri 4.0 yang menuntut keterampilan abad 21, yakni
berpikir kreatif, berpikir kritis, berkomunikasi, dan berkolaborasi. Namun pada
kenyataan saat ini secara terus-menerus sampai sekarang, masih berjalan
pengajaran sains tradisional yang terbatas pada produk atau fakta-fakta, konsep-
konsep teori saja sehingga kurang cocok digunakan untuk mengembangkan
keterampilan berpikir siswa karena siswa cenderung hanya menerima materi yang
disampaikan guru tanpa harus berpikir untuk menemukan konsep dari suatu pokok
bahasan. Untuk menanggulangi kesulitan tersebut disamping penguasaan materi,
seorang guru dituntut memiliki keterampilan menyampaikan materi yang akan
diberikan (Argam, 2019). Cara guru menciptakan suasana di kelas sangat pula
berpengaruh pada keadaan yang ditampilkan siswa dalam pembelajaran. Apabila
guru dapat menciptakan suasana yang membuat siswa termotivasi dan aktif dalam
pembelajaran kemungkinan hasil belajar siswa meningkat sesuai dengan yang
diharapkan (Fauhah, 2021).

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru mata pelajaran
Biologi di SMA Persiapan Stabat, diperoleh bahwa nilai rata-rata penguasaan
konsep peserta didik kelas X1 IPA pada mata pelajaran Biologi, umumnya masih
dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 75. Hal ini dapat mempengaruhi
nilai akhir dari proses pembelajaran. Melihat dari permasalahan yang ada di SMA
Persiapan Stabat guru diharapkan dapat memecahkan masalah tersebut dengan cara
mampu untuk mengembangkan kondisi pembelajaran yang kooperatif, aktif dan
efektif serta bervariasai sehingga dapat mengembangkan minat peserta didik.

Proses pembelajaran di dalam kelas harus menciptakan lingkungan yang
mendorong keterlibatan aktif siswa dan pemahaman mendalam. Guru perlu
memulai dengan memahami kebutuhan dan minat individu siswa untuk
menyesuaikan pendekatan pembelajaran. Pemanfaatan teknologi menjadi salah satu
komponen penting, memungkinkan akses ke berbagai sumber daya dan mendukung
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interaksi siswa. Senada dengan Sugrah (2019) diskusi dan refleksi aktif ditekankan,
memungkinkan siswa untuk berbagi pendapat, menganalisis konsep, dan
merenungkan pembelajaran mereka. Ragam metode pembelajaran, seperti ceramah,
diskusi, dan penugasan proyek, harus digunakan untuk memenuhi gaya belajar yang
beragam (Uno, 2022). Umpan balik yang konstruktif membimbing siswa dalam
memahami kemajuan mereka, sementara keterlibatan siswa didorong melalui
partisipasi aktif dan keterkaitan dengan kehidupan nyata. Rencana pembelajaran
yang terstruktur, memadukan konsep dengan konteks nyata, dan memberikan waktu
yang cukup untuk penguatan dan aplikasi, membentuk dasar penting dalam
menciptakan proses pembelajaran yang efektif di kelas. Dengan memperhatikan
prinsip-prinsip ini, proses pembelajaran diharapkan membawa dampak positif pada
pemahaman, motivasi, dan keterampilan siswa.

Model pembelajaran memiliki peran yang sangat penting dalam
meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di sekolah. Salah satu model
pembelajaran yang menarik untuk dipelajari adalah model pembelajaran kooperatif
tipe team quiz. Model pembelajaran ini menggabungkan elemen-elemen
pembelajaran kooperatif dengan kompetisi dalam bentuk kuis tim, di mana siswa
bekerja sama dalam kelompok untuk mencapai tujuan pembelajaran. Diungkapkan
Asmani (2016) model pembelajaran kooperatif telah terbukti dapat meningkatkan
motivasi belajar, keterlibatan siswa, dan pencapaian akademik. Selain itu, model ini
juga mendorong pengembangan keterampilan sosial, seperti kerja sama,
komunikasi, dan kepemimpinan.

Tipe Team Quiz ini siswa dibagi menjadi tiga tim. Setiap siswa dalam tim
bertanggung jawab untuk menyiapakan kuis jawaban singkat, dan tim yang lain
menggunakan waktunya untuk memeriksa catatan. Keberhasilan Model
pembelajaran Kooperatif Tipe Team Quiz pada pelajaran yang akan diberikan
tergantung  dari  kreativitas guru dan  pemahaman guru  untuk
mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-hari. Karena itu diperlukan suatu
model pembelajaran yang mengupayakan agar siswa dapat mengembangkan
pengetahuannya sendiri dari materi yang telah diberikan dengan bantuan atau
bimbingan dari guru sehingga dapat mendorong siswa dalam meningkatkan
hasil belajarnya. serta diperlukan “Inovasilnovasi pembelajaran yang menuntut
tenaga pendidik maupun peserta didik untuk berfikir kreatif serta mampu
menyesuaikan dengan perkembangan zaman untuk menghasilkan peserta didik
yang aktif, kreatif, inovatif dan tentunya berakhlak mulia (Safitri, 2022). Untuk
itu dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk menerapkan model pembelajaran
yang harus berjalan dengan baik karena model pembelajaran ini dapat
membangkitkan pemahaman siswa dan siswa akan merasa lebih senang dan tidak
terlalu kesulitan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Sehingga tidak ada lagi
keluhan tentang kurangnya dan rendahnya hasil belajar siswa.

Berdasrkan uraian latar belakang masalah di atas, penulis tertarik
melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Team Quiz Terhadap Hasil Belajar IPA Siswa pada Materi Sistem
Penceraan”.

Il. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di SMA Persiapan Stabat pada tanggal 5-12
Januari 2023. Jenis penelitian yang dilakukan adalah metode exsperimen semu

65


http://jurnal.stkipalmaksum.ac.id/

Jurnal Sintaksis: Pendidikan Guru Sekolah Dasar, IPA, IPS dan Bahasa Inggris
Alamat Redaksi: JIn. Sei Batang Serangan No.04 Stabat  e-ISSN. 2715-6176

Vol.5, No.1, April 2023 p-ISSN. 2715-5536
Available online at: http://jurnal.stkipalmaksum.ac.id/

(quasi-experiment research) dengan menggunakan kelompok eksperimen dan
kontrol. Pada  kelompok eksperimen pembelajaran  dilakukan  dengan
menggunakan Pembelajaran berbasis masalah, sedangkan pada kelompok kontrol,
pembelajaran dilakukan dengan pembelajaran konvensional. Desain penelitian
yang digunakan adalah “pra-tes dan pasca-tes dengan kelompok-kelompok tidak
acak” atau non equivalent pretes control group design.

Tedapat dua variabel yang digunakan pada penelitian ini, yaitu: a. Variabel
Bebas/Independent (X). Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi
terjadinya suatu perubahan yaitu model pembelajaran Kooperatif tipe Team Quiz
dan model konvensional. b. Variabel Terikat/Dependen (). Variabel terikat adalah
variabel yang dipengaruhi akibat adanya perubahan yaitu hasil belajar siswa.

Populasi pada penelitian ini yaitu seluruh siswa kelas XI IPA SMA Persiapan
Stabat. Sampel pada penelitian terdiri dari dua kelas yaitu Kelas XI IPA 3 sebagai
kelas eksperimen yang terdiri dari 30 siswa dan kelas XI IPA 1 sebagai kelas kontrol
yang terdiri dari 28 siswa. Instrumen yang digunakan dalam penelitian berupa
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan soal pilihan ganda sebanyak 25
sebagai tes kognitif.

I1l. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil belajar dari pengumpulan data yang dilakukan selama penelitian
di kelas XI IPA SMA Persiapan Stabat adalah data pre-test dan post-test dari kelas
eksperimen yang diberikan perlakuan menggunakan model kooperatif tipe quiz
dan konvensional maka dapat dianalisis secara deskriptif seperti tabel beriku:
Tabel 1. Data Hasil Pre-test dan Post-test Kelas Eksperimen dan Kelas
Kontrol

Analisis Pre-test Post-test

Deskriptif Eksperimen Kontrol Eksperimen  Kontrol
Jumlah sampel 30 28 30 28
(n)
Jumlah nilai 1230 1120 1540 1300
Nilai terendah 40 43 75 60
Nilai tertinggi 75 70 95 80
Rata-rata 62,20 55 83 70
Standar deviasi 273,92 245,90 375,65 317,50

Dari tabel diatas terlihat hasil pretes tidak terdapat perbedaan hasil belajar
pada keadaan awal sebelum sampel diberi perlakuan. Kedua sampel secara statistik
memiliki kemampuan yang setara, hal tersebut dikarenakan peserta didik belum
belajar materi sistem pencernaan dan juga belum ada perlakuan pada sampel. Hal
ini sependapat menurut Haeruman, dkk (2017) bahwa kemampuan awal lebih
rendah daripada kemampuan setelah mendapatkan pembelajaran. Sehingga proses
pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan untuk memperoleh hasil belajar
yang lebih baik. Kemampuan awal siswa setara sebelum pembelajaran pada kedua
kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol, menunjukkan bahwa siswa memiliki
konsep yang sama.

Setelah pemberian perlakuan berupa pembelajaran Kooperatif tipe Team Quiz
pada kelas eksperimen dan pembelajaran konvensional pada kelas kontrol, maka
kedua sampel diberi postes. Kemudian dilakukan analisis data akhir, dimana pada
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tahap analisis ini digunakan data postes. Setelah dilakukan pembelajaran
(perlakuan) dari kedua kelompok menunjukkan nilai rata-rata kelompok
eksperimen dari 62,20 meningkat menjadi 83 sedangkan pada kelompok kontrol
dari 55 menjadi 70 maka terdapat perbedaan hasil belajar diakhir pembelajaran.
Hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi karena dalam proses pembelajarannya
menggunakan model Team Quiz. Model pembelajaran Team Quiz menumbuhkan
semangat motivasi untuk berkompetisi, sehingga peserta didik menjadi aktif dan
model Team Quiz juga melatih daya ingat untuk berpikir sehingga materi yang
berupa hafalan mudah untuk dipahami oleh peserta didik (Iwan, 2018).

Selanjutnya dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah sampel
berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas
menggunakan Kolmogorov-Smirnov dapat dilihat pada tabel 2 berikut:

Tabel 2. Uji Normalitas dengan menggunakan Kolmogorov-Smirnov
Kolmogorov-Smirnov

Hasil Kelas Statistik __ df  Sig. eterangan
belajar Eksperimen 0,135 27 0,195 Normal
Kontrol 0,075 27 0,200 Normal

Berdasarkan tabel2. Uji normalitas dapat dinyatakan bahwa kedua hasil
pengujian nilai postes lebih besar dari 0,05, maka kedua hasil postes kelas
eksperimen dan kelas kontrol berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

Setelah dilakukan uji normalitas dan data dapat dikatakan berdistribusi
normal maka selanjutnya dilakukan uji homogenitas pada data postest
menggunakan uji Levene dengan bantuan SPSS 21. Data dapat dilihat pada tabel 3
berikut:

Tabel 3. Uji Homogenitas dengan menggunakan Uji Levene

Postes Levene

Eksperimen _— . Keterangan
Kontrol Statistik dfl df2 Sig.

Based of Mean 1,450 1 52 0,230 Homogen

Berdasarkan Tabel 3 pengujian data menggunakan analisis uji Levene nilai
homogenitas postes kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu 0,230. Kedua hasil
pengujian nilai postes lebih besar dari 0,05, maka kedua hasil postes kelas
eksperimen dan kelas kontrol mempunyai varians yang sama (homogen). Setelah
uji normalitas dan uji homogenitas terpenuhi maka selanjutnya dilakukan uji
hipotesis data yaitu uji-t yang dapat dilihat pada tabel 4 di bawah ini:

T df Sig. (- Keterangan
. tailed)
Hasil
belajar qual Terdapat
variances 35.623 53 0.00 pengaruh

assumed

Berdasarkan Tabel 11 diperoleh bahwa hasil uji-t postes kelas eksperimen dan
kelas kontrol sebesar 0,00 lebih kecil dari 0,025, sehingga H1 diterima dan HO
ditolak, sehingga dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh hasil siswa sesudah
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perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Kooperatif tipe Team Quiz
pada kelas eksperimen.

Proses pembelajaran di kelas eksperimen membentuk keterampilan
berkomunikasi siswa, siswa menjadi aktif dengan berinteraksi untuk bertanya
jawab dengan kartu soal dan menyampaikan informasi atau pengetahuan yang
didapatnya selama proses pembelajaran. Siswa di kelas eksperimen
mendapatkan fakta dan pengetahuan melalui interaksi tanya jawab
menggunakan Kkartu soal tentang materi pelajaran yang disampaikan.
Menggunakan model kooperatif tipe quiz memberikan pengalaman bermakna,
menghidupkan suasana kelas dan berdampak positif terhadap hasil belajar.
Hal ini sependapat dengan penelitian yang dilakukan Antari (2019)
menyatakan proses pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe quiz
meningkatkan aktifitas siswa, siswa dapat bertanya, menjawab pertanyaan,
siswa mudah menerima materi yang disampaikan, dan meningkatkan hasil belajar.

Model pembelajaran Team Quiz yang digunakan pada kelas eksperimen
mendorong siswa untuk bekerja sama dalam kelompoknya, sehingga model
pembelajaran Team Quiz mampu meningkatkan prestasi belajar siswa. Team Quiz
menunjukkan bahwa dalam proses pembelajaran menempatkan siswa sebagai pusat
kegiatan belajar mengajar (Student Centered Learning), sedangkan guru hanya
bertindak sebagai fasilitator, pendamping, serta pembimbing selama proses
kegiatan pembelajaran.

IV. KESIMPULAN
Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, analisis data dan pembahasan, dapat
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model Pembelajaran Kooperatif tipe Team
Quiz terhadap hasil belajar siswa pada materi sistem pencernaan Kelas XI IPA di
SMA Persiapan Stabat. model pembelajaran kooperatif tipe quiz dapat dipilih
sebagai alternatif model pembelajaran yang dapat dilaksanakan di sekolah,
sebab dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe quiz menjadikan
siswa aktif dengan berinteraksi untuk bertanya jawab dengan kartu soal dan
menyampaikan informasi atau pengetahuan yang didapatnya selama proses
pembelajaran. Siswa mendapatkan fakta dan pengetahuan melalui interaksi
tanya jawab menggunakan kartu soal tentang materi pelajaran yang
disampaikan. Menggunakan model kooperatif tipe quiz pada materi sistem
pencernaan memberikan pengalaman bermakna, menghidupkan suasana kelas dan
berdampak positif terhadap hasil belajar.

Saran

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada
pihak sekolah terutama guru mengenai model pembelajaran kooperatif tipe quiz
karena dalam kegiatan proses belajar mengajar, model pembelajaran ini yang
aktif, kreatif, dan menyenangkan bagi peserta didik sehingga dapat memberikan
pengaruh terhadap hasil belajar siswa.
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